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Abstrak—Pengelolaan data nilai akademik dan pembuatan dokumen raport merupakan aktivitas krusial dalam administrasi pendidikan,
namun proses yang berjalan saat ini masih dilakukan secara konvensional menggunakan aplikasi lembar kerja. Cara kerja ini
menimbulkan berbagai permasalahan seperti lamanya waktu pemrosesan, tingginya risiko kesalahan perhitungan, serta kesulitan dalam
penyimpanan dan penelusuran data historis. Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membangun, dan mengimplementasikan sistem
informasi berbasis web yang mampu mengotomatiskan pengolahan nilai serta pembuatan raport agar menjadi lebih cepat, akurat, dan
terintegrasi. Metode yang diterapkan dalam pengembangan sistem ini adalah Analisis dan Perancangan Berorientasi Objek atau Object
Oriented Analysis and Design (OOAD) dengan pemodelan menggunakan Bahasa Pemodelan Terpadu atau Unified Modeling Language
(UML), serta implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Kontribusi utama penelitian ini terletak
pada pengembangan sistem informasi akademik berbasis web yang dirancang khusus sesuai karakteristik administrasi SMK, dengan
menerapkan pendekatan Object Oriented Analysis and Design (OOAD) dan pemodelan UML secara terstruktur. Sistem yang dihasilkan
tidak hanya mampu mengotomatisasi proses pengolahan nilai dan pencetakan raport, tetapi juga menyediakan arsitektur perangkat
lunak yang modular, terintegrasi, dan mudah dikembangkan untuk mendukung digitalisasi administrasi pendidikan secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Nilai Akademik; Raport; Analisis dan Perancangan Berorientasi; Web

Abstract—Managing academic grade data and creating report cards are crucial activities in educational administration, but the current
process is still carried out conventionally using spreadsheet applications. This method of working causes various problems such as long
processing time, high risk of calculation errors, and difficulties in storing and tracking historical data. This study aims to design, build,
and implement a web-based information system that is able to automate grade processing and report card creation to be faster, more
accurate, and more integrated. The method applied in developing this system is Object Oriented Analysis and Design (OOAD) with
modeling using the Unified Modeling Language (UML), and implementation using the PHP programming language and MySQL
database. The main contribution of this research lies in the development of a web-based academic information system specifically
designed to meet the characteristics of vocational high school administration, by applying the Object-Oriented Analysis and Design
(OOAD) approach and structured UML modeling. The resulting system not only automates grade processing and report card printing,
but also provides a modular, integrated, and easily developed software architecture to support the ongoing digitalization of educational
administration.
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1. PENDAHULUAN

Dalam konteks tata kelola pendidikan modern, kemampuan mengolah data mentah menjadi informasi yang cepat, akurat,
relevan, dan mudah diakses kapan saja serta di mana saja menjadi indikator utama keberhasilan pelayanan administrasi
sekolah. Salah satu aspek administrasi yang memiliki peran strategis dan memerlukan penanganan khusus dengan tingkat
ketelitian tinggi adalah pengelolaan data nilai akademik siswa[1]. Hal ini dikarenakan data nilai bukan sekadar deretan
angka, melainkan cerminan nyata dari capaian kompetensi, penguasaan materi, serta hasil proses belajar peserta didik
selama satu periode pembelajaran. Data tersebut berfungsi sebagai dasar evaluasi kinerja siswa, penentuan kenaikan kelas,
pelaporan kepada orang tua, hingga menjadi komponen vital dalam proses akreditasi dan penilaian kualitas institusi
pendidikan[2]. Oleh karena itu, pengelolaan nilai yang baik, terstruktur, dan bebas dari kesalahan mutlak diperlukan agar
keputusan pendidikan yang diambil tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah maupun administratif.

Setiap guru mata pelajaran mencatat dan mengolah nilai secara terpisah menggunakan aplikasi lembar kerja seperti
Microsoft Excel, kemudian data-data tersebut dikumpulkan kembali kepada wali kelas untuk diproses ulang, disusun, dan
disalin secara manual ke dalam buku raport atau format cetak resmi. Beberapa masalah utama yang teridentifikasi meliputi
lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penyusunan laporan hasil belajar menjelang akhir semester, yang
seringkali membuat administrasi tertinggal dari jadwal yang ditetapkan. Kondisi ini tentu tidak sejalan dengan tuntutan
pelayanan publik yang cepat, tepat, dan transparan, serta menambah beban kerja administrasi yang seharusnya dapat
diminimalkan dengan bantuan teknologi informasi[3]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Fauzi,
penerapan sistem informasi yang terintegrasi dalam lingkungan pendidikan terbukti mampu memangkas waktu proses
administrasi hingga 60% serta menurunkan tingkat kesalahan data secara signifikan dibandingkan metode manual. Hal
ini menegaskan bahwa permasalahan yang terjadi di SMK Addawah bukanlah kasus terisolasi, melainkan tantangan
umum yang dapat diselesaikan melalui penerapan sistem informasi yang tepat guna.

Penelitian yang dilakukan oleh Dasar dan Kemiri (2024) telah berhasil mengembangkan sistem informasi raport
digital berbasis web yang terbukti mampu mempercepat kinerja administrasi dan meminimalkan kesalahan di jenjang
pendidikan dasar. Penelitian ini menitikberatkan pada kemudahan penggunaan dan penyimpanan data terpusat, namun
belum mendetailkan adaptasi sistem terhadap struktur kurikulum pendidikan kejuruan yang lebih kompleks dan beragam
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jurusan. Sementara itu, penelitian dari Hasibuan (2024) juga menggunakan metode pengembangan berorientasi objek
namun lebih berfokus pada aspek teknis pemrograman dan pembuatan kode program, serta implementasi antarmuka,
kurang menekankan pada analisis kebutuhan bisnis secara mendalam dan penyesuaian dengan tata kelola administrasi
yang spesifik diterapkan di lingkungan sekolah menengah kejuruan[4]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lukitasari dan
Utomo (2024) telah memanfaatkan teknologi komputasi awan untuk pengolahan nilai agar dapat diakses secara daring
dari mana saja, namun sistem yang dihasilkan belum sepenuhnya menyesuaikan dengan alur administrasi, komponen
penilaian, dan format raport standar pendidikan nasional yang diwajibkan bagi satuan pendidikan kejuruan, sehingga
penerapannya memerlukan penyesuaian tambahan yang cukup besar. Selain itu, penelitian Adinugroho dkk. (2023)
mengembangkan aplikasi e-rapor untuk jenjang SMP dengan struktur mata pelajaran yang lebih sederhana, sehingga tidak
dapat langsung diterapkan di SMK yang memiliki kelompok mata pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. Demikian
pula penelitian Effendi dan Sulaksono (2021) yang menerapkan kerangka kerja tertentu berfokus pada tampilan
antarmuka tanpa mengintegrasikan alur kerja administrasi secara utuh.

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan Analisis dan Perancangan Berorientasi
Objek atau Object Oriented Analysis and Design (OOAD). Hal ini sangat didukung oleh teori rekayasa perangkat lunak
yang dijelaskan oleh Arief dan Sugiarti, yang menyatakan bahwa proses pemodelan menggunakan standar Unified
Modeling Language (UML) dapat memvisualisasikan kebutuhan sistem secara jelas, lengkap, konsisten, dan tidak
bermakna ganda. Penggunaan diagram UML seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram berfungsi
sebagai jembatan komunikasi antara pengembang dan pengguna, dapat mengurangi risiko kegagalan pengembangan
akibat kesalahpahaman kebutuhan([5].

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian sebelumnya, penelitian ini berkontribusi dalam
pengembangan sistem informasi nilai akademik dan raport berbasis web yang dirancang khusus untuk kebutuhan SMK
Addawah dengan struktur penilaian yang lebih kompleks. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada implementasi aplikasi,
tetapi juga menekankan penerapan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) secara sistematis melalui
pemodelan UML untuk menghasilkan sistem yang modular, terintegrasi, mudah dipelihara, dan sesuai dengan alur
administrasi sekolah. Kontribusi lain dari penelitian ini adalah penyediaan mekanisme perhitungan nilai otomatis,
pengelolaan data terpusat, serta digitalisasi raport yang mampu meningkatkan efisiensi administrasi, akurasi pengolahan
data, dan keamanan informasi akademik[6].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Sebelum memulai proses teknis, dilakukan kajian pustaka mendalam mengenai metode pengembangan sistem yang
digunakan, yaitu Analisis dan Perancangan Berorientasi Objek atau Object Oriented Analysis and Design (OOAD).
Menurut Rosa dan Shalahuddin, OOAD adalah pendekatan pengembangan yang memandang sistem sebagai kumpulan
objek yang saling berinteraksi, di mana data dan fungsi digabungkan menjadi satu kesatuan.

Dalam penerapannya, OOAD didukung oleh standar pemodelan grafis yaitu Unified Modeling Language (UML).
Menurut Arief dan Sugiarti, UML berfungsi sebagai bahasa visual standar yang digunakan untuk mendokumentasikan
arsitektur sistem, kebutuhan pengguna, dan alur kerja proses bisnis secara lengkap, konsisten, dan tidak bermakna ganda
Diagram UML seperti Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram menjadi alat komunikasi utama antara
pengembang dan pengguna, yang sangat krusial untuk meminimalkan risiko kesalahpahaman kebutuhan di awal
pengembangan [7].

Berdasarkan kajian Kadir, kombinasi kedua teknologi ini merupakan standar industri yang stabil, andal, dan
memiliki kompatibilitas tinggi untuk membangun aplikasi dinamis yang terhubung dengan basis data, serta didukung oleh
komunitas pengembang yang luas sehingga memudahkan proses pengembangan dan pemeliharaan sistem. Seluruh
tahapan ini disusun agar menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas, terdokumentasi baik, dan siap
diimplementasikan sesuai kebutuhan sekolah [8].

2.1 Tahap Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan meliputi observasi langsung ke lokasi penelitian dan wawancara terstruktur
dengan guru serta staf tata usaha untuk memahami alur kerja yang sedang berjalan dan kendala yang dihadapi. Selain itu,
dilakukan studi literatur untuk mengumpulkan teori dan konsep pendukung. Hasil dari tahap ini adalah dokumentasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional menjelaskan apa saja yang harus dilakukan sistem,
seperti proses input nilai dan perhitungan rata-rata, sedangkan kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan kinerja,
keamanan, dan antarmuka aplikasi [9].

2.2 Tahap Perancangan Sistem

Pada tahap ini, sistem dimodelkan menggunakan diagram UML yang meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, dan
Class Diagram. Use Case Diagram berfungsi memetakan interaksi antara aktor (Admin, Guru, Siswa) dengan sistem
serta hak akses masing-masing. Activity Diagram dibuat untuk menggambarkan alur logika atau urutan langkah kerja
sistem secara rinci dari awal proses hingga menghasilkan keluaran. Sementara itu, Class Diagram digunakan untuk
merancang struktur basis data, menentukan atribut setiap entitas, serta hubungan relasi antar tabel guna menjamin
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integritas data dan menghindari redundansi. Perancangan antarmuka pengguna juga dilakukan pada tahap ini dengan
mengutamakan kemudahan penggunaan[10].

2.3 Tahap Implementasi

Pada tahap ini, aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang merupakan bahasa populer untuk
pengembangan aplikasi web dinamis. Penyimpanan data menggunakan sistem manajemen basis data MySQL yang
memiliki performa handal dan kompatibilitas tinggi. Tampilan antarmuka dibangun menggunakan kombinasi HTML,
CSS, dan JavaScript, serta dibantu kerangka kerja atau framework agar tampilan responsif dan dapat diakses melalui
berbagai perangkat . Lingkungan pengembangan menggunakan paket aplikasi XAMPP yang menyertakan server lokal
Apache untuk simulasi lingkungan kerja sebenarnya [11].

2.4 Tahap Pengujian dan Evaluasi

Langkah terakhir adalah pengujian sistem untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai spesifikasi. Pengujian dilakukan
dengan metode pengujian kotak hitam berfokus pada kesesuaian keluaran tanpa melihat struktur kode dalam. Jika
ditemukan kesalahan atau kekurangan, maka dilakukan perbaikan hingga sistem dinyatakan layak dan stabil untuk
dioperasikan[12]. Berikut adalah diagram alur tahapan penelitian:

> START

TAHAP ANALISIS KEBUTUHAN
® Observasi ke SMK Addawah
¢ Wawancara dengan Guru & TU
e Studi Literatur

v

TAHAP PERANCANGAN SISTEM
(Metode OOAD)
1. Membuat Use Case Diagram
2. Membuat Activity Diagram
3. Membuat Class Diagram
4. Desain Tampilan Antarmuka

v

TAHAP IMPLEMENTASI
* Pembuatan Database MySQL
® Penulisan Kode Program PHP
e Integrasi Tampilan Web

v

PENGUIJIAN SISTEM
Apakah Semua fitur berjalan ?

v v

PERBAIKAN / PEMBAHARUAN SISTEM LAYAK DAN SIAP PAKAI

FINISH <

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian

Gambar 1 memperlihatkan urutan proses penelitian yang dimulai dari pengumpulan informasi hingga sistem siap
digunakan. Setiap tahapan saling berkaitan dan menjadi acuan agar pengembangan sistem berjalan sistematis dan
menghasilkan produk yang berkualitas sesuai standar rekayasa perangkat lunak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan melalui observasi dan wawancara, tahapan selanjutnya adalah
perancangan sistem dengan menerapkan pendekatan Analisis dan Perancangan Berorientasi Objek atau Object Oriented
Analysis and Design (OOAD). Menurut Rosa dan Shalahuddin, pendekatan ini memandang sistem sebagai kumpulan
objek yang saling berinteraksi, di mana setiap objek memiliki data (atribut) dan perilaku (metode/fungsi) yang selaras
dengan entitas dunia nyata, seperti siswa, guru, atau mata pelajaran . Penerapan metode ini dilakukan secara bertahap dan
dipvisualisasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai bahasa pemodelan standar, yang berfungsi
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menjembatani pemahaman antara pengembang dan pengguna mengenai arsitektur dan alur kerja sistem yang akan
dibangun[13]. Berikut adalah uraian rinci dari hasil pemodelan yang telah disusun sesuai tahapan metode:

3.1.1 Pemodelan Kebutuhan Fungsional Menggunakan Use Case Diagram

Langkah pertama dalam metode Objek atau Object Oriented Analysis and Design (OOAD) adalah mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan batasan sistem, yang dituangkan dalam bentuk Use Case Diagram. Diagram ini
menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem serta fungsi-fungsi apa saja yang dapat dijalankan di
dalamnya. Berdasarkan analisis, diidentifikasi tiga aktor utama yang memiliki peran dan hak akses berbeda, yaitu:

a. Administrator: Bertanggung jawab penuh atas manajemen data induk, meliputi data siswa, data guru, data mata
pelajaran, pengaturan tahun ajaran, serta pengelolaan akun pengguna. Aktor ini memiliki akses ke seluruh modul
sistem.

b. Guru Mata Pelajaran: Memiliki akses terbatas pada modul penilaian, meliputi memasukkan nilai harian, tugas, UTS,
dan UAS, serta melihat rekapitulasi nilai kelas yang diampu.

c. Siswa: Memiliki hak akses paling terbatas, hanya dapat melihat data nilai pribadi dan mencetak dokumen raport
miliknya sendiri demi menjaga kerahasiaan dan keamanan data [14].

Sistem Informasi Nilai Akademik dan Raport
SMK Addawah

/—> “Kelola Data Guirpf
/‘,, Iée]ola Data Siswra"

"> ——— > Kelola Data Mata Pelajaran
Admin ~~_| T -

VKreVIoIa Data Kelia:sr S

— Input Nilaj ~
/ (Harian, UTS, UAS)
29‘ Login

Guru C Lihat Daftar Siswa per Kelas _

. Nilai

~Cetak Rapor

Siswa

\»

A i_iﬁat Rap@f §

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Nilai Akademik

Pada Gambar 2, yang memperlihatkan batasan fungsi masing-masing aktor secara jelas. Berdasarkan teori Arief
dan Sugiarti, pemodelan ini sangat krusial karena memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah teridentifikasi
dan tercakup sebelum masuk ke tahap perancangan teknis, sehingga meminimalkan risiko kesalahpahaman kebutuhan .
Setiap kasus penggunaan (use case) yang digambarkan pada diagram ini menjadi dasar pembagian modul-modul
fungsional pada aplikasi akhir.

3.1.2 Pemodelan Alur Proses Menggunakan Activity Diagram

Setelah kebutuhan fungsional terpetakan, tahapan selanjutnya dalam metode Objek atau Object Oriented Analysis and

Design (OOAD) adalah mendeskripsikan logika atau urutan langkah kerja dari setiap proses bisnis yang terjadi di dalam

sistem menggunakan Activity Diagram. Diagram ini memodelkan alur aktivitas dari awal hingga akhir, mencakup

keputusan yang harus diambil dan perpindahan kendali antar proses. Dalam penelitian ini, telah dibuat beberapa diagram
aktivitas utama yang menjadi landasan logika pemrograman, antara lain:

a. Alur Pengelolaan Data Siswa oleh Administrator (Gambar 3): Menggambarkan proses mulai dari masuk ke sistem,
memilih menu data siswa, memasukkan informasi identitas, validasi data, hingga penyimpanan ke dalam basis data.
Diagram ini juga memuat proses alternatif jika data yang dimasukkan tidak lengkap atau tidak valid.

b. Alur Penginputan Nilai oleh Guru (Gambar 4): Menjelaskan secara rinci langkah-langkah kerja guru, dimulai dari
proses autentikasi, pemilihan kelas dan mata pelajaran, pengisian komponen penilaian, sistem melakukan perhitungan
otomatis berdasarkan bobot nilai, hingga penyimpanan data nilai akhir. Di sini diterapkan prinsip pemodelan
berorientasi objek di mana proses perhitungan dianggap sebagai perilaku atau metode dari objek "Nilai".

c. Alur Pengaksesan Informasi oleh Siswa (Gambar 5): Menggambarkan bagaimana siswa mengakses sistem untuk
melihat hasil belajar dan mencetak raport, serta aturan validasi hak akses agar siswa hanya dapat melihat data miliknya
sendiri.[15]
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Menurut Basuki, keunggulan pendekatan berorientasi objek terlihat jelas pada tahap ini, di mana alur kerja
dimodelkan menyerupai cara manusia berpikir dan melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga memudahkan penerjemahan
ke dalam kode program yang logis dan terstruktur.

(Admm membuka halaman kelola siswa)

v

(Admin klik tombol “Tambah Siswa')

v

(Sislem menampilkan form tambah slswa)

v

(Admin mengisi data siswa (NISN, nama, JK, ttl, alamat, kelas))

Admin klik tombol "Simpan"
Sistem validasi data

tidak

ya,

Data valid?

(Sistem simpan ke database tabel siswa) (Tampilkan pesan error (data tidak lengkap/duplikat NISN))

Admin perbaiki form

(Slslem buat user siswa otomatis (username= NISN))

(Tampilkan notifikasi "Siswa berhasil dilambahkan")

Refresh tabel data siswa

Gambar 3. Activity Diagram Admin Kelola Tambah Data Siswa

Pada Gambar 3 menggambarkan proses mulai dari masuk ke sistem, memilih menu data siswa, memasukkan
informasi identitas, validasi data, hingga penyimpanan ke dalam basis data. Diagram ini juga memuat proses alternatif
jika data yang dimasukkan tidak lengkap atau tidak valid.

Guru login ke sistem

‘Guru buka menu "Input Nilai*

(Sistem menampilkan form filter (kelas, mapel, samesler))

(Guru memilih kelas, mata pelajaran, semester)

Guru klik "Tampilkan Siswa"

(S\stem mengambil data siswa dari kelas tersehut)

(Sislem menampilkan tabel nilai (semua siswa kelas lsb))

S

(Gulu mengisifmengedit nilal harian, UTS, UAS pcrsiswa)

A

(sistem menghitung nilai akhir otomatis ( (harian+UTS+UAS)/3 })

Masih ada siswa? L2

tidak

(Guru klik tombal “Simpan Semua Nilai")

Sistern validasi nilai (0-100)

ya Ao i\ tidak
L valia?

(S\slem simpan/update ke database tabel mlal) (Tamp\lk;m error "Nilal harus antara 0-100")

(Tampilkan notifikasi “Nilai berhasil d\simpan") (Guru perbaiki nilai yang salah)

Gambar 4. Activity Diagram Guru Input Nilai

Pada Gambar 4 menjelaskan secara rinci langkah-langkah kerja guru, dimulai dari proses autentikasi, pemilihan
kelas dan mata pelajaran, pengisian komponen penilaian, sistem melakukan perhitungan otomatis berdasarkan bobot nilai,
hingga penyimpanan data nilai akhir. Di sini diterapkan prinsip pemodelan berorientasi objek di mana proses perhitungan
dianggap sebagai perilaku atau metode dari objek "Nilai".
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®

( Admin buka halaman data kelaslmapel)

¥

[ Sistem tampilkan daftar dalam tabel J

v

( Admin pilih data yang akan dihapus ]

v

( Admin klik tombol "Hapus" ]

¥

[ Sistem tampilkan konfirmasi "Yakin ingin menghapus?"]

[ Sistem hapus data dari database]

v

( Tampilkan notifikasi "Data berhasil dihapus"]

Refresh tabel

Gambar 5. Siswa - Lihat Rapor

Gambar 5 menggambarkan bagaimana siswa mengakses sistem untuk melihat hasil belajar dan mencetak raport,
serta aturan validasi hak akses agar siswa hanya dapat melihat data miliknya sendiri.Menurut Basuki, keunggulan
pendekatan berorientasi objek terlihat jelas pada tahap ini, di mana alur kerja dimodelkan menyerupai cara manusia
berpikir dan melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga memudahkan penerjemahan ke dalam kode program yang logis
dan terstruktur.

Siswa login ke sistem

( Sistem menampilkan dashboard siswa]

(Siswa klik menu “Lihat Rapor"j

2

( Sistem mengambil data siswa (nama, NISN, kelas) )

[ Sistem bil data nilai berdasarkan ID siswa dan aktif (default semester I)J

v

Sistem tampilkan halaman rapor dengan:

- Header (identitas siswa)

- Tabel nilai per mata pelajaran (harian, UTS, UAS, akhir, predikat)
- Catatan wali kelas

v
(Siswa dapat memilih semester lain (jika ada) )
v
< dipilih?
¥"

[Sistem reload data nilai berdasarkan semester pilihan]

Refresh tabel rapor

Siswa dapat mencetak rapor

( Sistem memunculkan dialog print]

[Browser melakukan print halaman]

Gambar 6. Admin - Kelola Kelas & Mapel (Sederhana - Hapus Data)

Gambar 6 menunjukkan alur proses penghapusan data kelas atau mata pelajaran pada sistem informasi akademik
berbasis web. Proses dimulai ketika admin membuka halaman data kelas/mapel. Selanjutnya, sistem menampilkan daftar
data dalam bentuk tabel sehingga admin dapat memilih data yang akan dihapus. Setelah data dipilih, admin menekan
tombol “Hapus” untuk memulai proses penghapusan. Sistem kemudian menampilkan pesan konfirmasi berupa pertanyaan
“Yakin ingin menghapus?” sebagai langkah validasi untuk menghindari kesalahan penghapusan data. Jika admin memilih
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“Ya”, maka sistem akan menghapus data dari database, menampilkan notifikasi bahwa data berhasil dihapus, dan
melakukan refresh tabel agar perubahan data dapat langsung terlihat. Sebaliknya, jika admin memilih “Tidak”, maka
proses penghapusan dibatalkan dan sistem kembali ke halaman sebelumnya tanpa menghapus data.

3.1.3 Class Diagram

Perancangan Struktur Data Menggunakan Class Diagram. Tahapan paling krusial dalam Objek atau Object Oriented
Analysis and Design (OOAD) adalah perancangan struktur data yang divisualisasikan melalui Class Diagram.
Berdasarkan prinsip berorientasi objek, kelas adalah cetak biru dari objek, yang mendefinisikan atribut (data) dan operasi
(fungsi) yang dimiliki oleh entitas tersebut, serta hubungan antar entitas . Hasil pemodelan yang memperlihatkan struktur
basis data yang terdiri dari kelas-kelas utama berikut ini:

a. Kelas Users: Mengelola atribut nama pengguna, kata sandi, dan tingkat hak akses, yang berfungsi mengamankan
proses autentikasi.

Kelas Siswa: Menampung atribut identitas siswa seperti NIS, nama, alamat, dan kelas.

Kelas Guru: Berisi atribut data pendidik, mata pelajaran yang diampu, dan informasi akun.

Kelas Mata Pelajaran: Mendata entitas mata pelajaran beserta bobot penilaiannya.

Kelas Nilai: Merupakan kelas inti yang berisi atribut penilaian (nilai harian, tugas, UTS, UAS, nilai akhir) serta
metode/perhitungan untuk menentukan hasil akhir.

Relasi antar kelas dirancang dengan prinsip hubungan asosiatif seperti one-to-many atau many-to-one. Contohnya,
hubungan antara kelas Siswa dan Nilai bersifat one-to-many, yang berarti satu siswa dapat memiliki banyak rekaman data
nilai. Perancangan ini juga menerapkan prinsip normalisasi data untuk menghindari duplikasi atau redundansi data,
sehingga struktur basis data menjadi efisien, konsisten, dan mudah dalam pemeliharaan sesuai standar perancangan basis
data relasional. Diagram ini selanjutnya diterjemahkan langsung menjadi struktur tabel-tabel dalam manajemen basis data
MySQL pada tahap implementasi.

opo o

3.2 Hasil Implementasi Aplikasi

Berdasarkan rancangan yang telah disusun melalui tahapan analisis dan pemodelan OOAD di atas, dilanjutkan dengan
tahapan implementasi atau penerjemahan desain menjadi kode program nyata. Sesuai spesifikasi teknis yang ditetapkan,
pengembangan antarmuka dan logika sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan pendekatan pemrograman
berorientasi objek (Object Oriented Programming), di mana setiap kelas yang dirancang pada diagram diterjemahkan
menjadi kelas pada kode program. Pengelolaan basis data menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data
yang andal dan kompatibel.

3.2.1 Halaman Autentikasi Pengguna

Halaman login merupakan fitur autentikasi yang digunakan untuk membatasi akses pengguna ke dalam sistem sesuai hak
akses masing-masing. Pada implementasinya, pengguna diwajibkan memasukkan username dan password sebelum dapat
mengakses sistem. Data login yang dimasukkan akan diverifikasi dengan data pengguna yang tersimpan pada database
MySQL. Sistem berhasil mengimplementasikan mekanisme autentikasi berbasis hak akses, di mana pengguna dengan
level Administrator, Guru, dan Siswa akan diarahkan secara otomatis menuju dashboard sesuai perannya masing-masing.
Selain itu, keamanan sistem juga diterapkan melalui penggunaan metode hashing password sehingga data kata sandi tidak
disimpan dalam bentuk teks biasa pada database. Tampilan halaman login dibangun menggunakan framework Bootstrap
sehingga antarmuka menjadi lebih responsif, terstruktur, dan dapat diakses melalui berbagai perangkat. Berdasarkan hasil
implementasi, halaman login mampu berjalan dengan baik sebagai gerbang utama keamanan sistem dan berhasil
memvalidasi data pengguna secara akurat.[12]

Login - Sistem Nilai SMK Addawah

Sistem Informasi Nilai Akademik

SMK Addawah

|U5ername I |Password ] I Login l

Gambar 7. Tampilan Halaman Login Sistem

Pada Gambar 7 tampilan halaman login dibangun menggunakan framework Bootstrap sehingga antarmuka
menjadi lebih responsif, terstruktur, dan dapat diakses melalui berbagai perangkat. Berdasarkan hasil implementasi,
halaman login mampu berjalan dengan baik sebagai gerbang utama keamanan sistem dan berhasil memvalidasi data
pengguna secara akurat.

3.2.2 Halaman Pengelolaan Data Master
Halaman ini merupakan realisasi dari fungsi pengelolaan data yang menjadi wewenang Administrator. Fitur yang ada di

sini, seperti tambah, ubah, hapus, dan cari data, merupakan terjemahan langsung dari perilaku atau metode yang telah
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didefinisikan dalam kelas Siswa, Guru, dan Mata Pelajaran pada Class Diagram. Menurut Kadir, penerapan konsep
enkapsulasi dalam pemrograman berorientasi objek membuat modul ini berdiri sendiri namun tetap terintegrasi, sehingga
fungsi pengolahan data menjadi lebih aman dan tidak saling mengganggu antar modul . Tampilan dirancang agar mudah
digunakan, sesuai alur yang digambarkan pada Activity Diagram, sehingga alur kerja administrator menjadi sistematis.

(& Form Input Nilai

Pilih Kelas Mata Pelajaran

[ XIIRPL 1 ~ ] [ Pemrograman Web v ]
Semester KKM

[ Ganijil 2024/2025 & ] [ 75 ]

BB Daftar Nilai Siswa

No NISN Nama Siswa Nilai Nilai i R i Aksi
1 | 2024001 | Ahmad Fauzan [[(ss ] [[(es ] 86.5
2 | 2024002 | BudiSantoso [[o2 ] [ 90 ] 910 ®
3 | 2024003 | Citra Dewi [ 78 ] [ s | 79.0 ©

[ Simpan Semua Nilai ]

Gambar 8. Tampilan Halaman Kelola Data Siswa

Pada Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin Sistem Informasi Nilai Akademik SMK Addawah yang digunakan
untuk mengelola data master seperti data siswa, guru, kelas, dan mata pelajaran berbasis web.

3.2.3 Halaman Input Nilai dan Perhitungan Otomatis

Ini adalah modul inti yang mengimplementasikan hasil perancangan alur kerja pada Activity Diagram Guru Input Nilai
dan struktur pada Class Diagram Nilai. Pada tahap implementasi, kelas Nilai memiliki metode khusus yaitu hitung Nilai
Akhir yang berisi rumus logika perhitungan sesuai bobot penilaian sekolah. Konsep ini merupakan penerapan murni dari
metode OOAD di mana data dan fungsi pengolahannya disatukan dalam satu kesatuan objek.

Ketika guru memasukkan angka pada kolom nilai harian, UTS, atau UAS, sistem akan memanggil metode tersebut
secara otomatis dan menampilkan hasilnya secara langsung. Hal ini membuktikan keunggulan pendekatan berorientasi
objek, di mana logika bisnis yang kompleks dikemas dalam bentuk fungsi yang siap pakai, sehingga efisiensi proses
terjaga dan kesalahan perhitungan dapat dihilangkan. Validasi input juga diterapkan sebagai bagian dari perilaku objek
untuk memastikan data yang masuk sesuai dengan aturan bisnis yang telah ditetapkan.

Kelola Data Master - SMK Addawah X

£ SMK Addawah - Kelola Data Master (* Logout

¢ Dashboard Admin

Kelola data siswa, guru, kelas, dan mata pelajaran.

+ Tambah Siswa

NISN Nama Lengkap | JK | Tempat Lahir | Tanggal Lahir Alamat Kelas Aksi

1234567890 | Budi Santoso L Jakarta 2008-05-10 | JI.MawarNo.1 | XRPL1 | [ edit

1234567891 | Ani Wijaya P | Bandung 2008-08-15 | JI. MelatiNo.2 | XRPL1

© 2025 SMK Addawah - Sistem Informasi Nilai Akademik

Gambar 9. Tampilan Halaman Input Nilai Mata Pelajaran

Pada Gambar 9. Tampilan fitur input nilai otomatis pada Sistem Informasi Akademik SMK Addawah yang
digunakan untuk memasukkan, menghitung rata-rata, menentukan predikat, dan menyimpan nilai siswa secara otomatis
berbasis web.

3.2.4 Halaman Laporan dan Cetak Raport

Modul cetak raport merupakan hasil integrasi dari seluruh objek yang ada, yaitu objek Siswa, Mata Pelajaran, dan Nilai.
Sesuai pemodelan pada Class Diagram, hubungan antar tabel di basis data dihubungkan melalui kunci asing (foreign key),
sehingga sistem dapat mengambil data terkait dari berbagai tabel untuk disusun menjadi satu dokumen utuh. Proses ini
menggambarkan bagaimana objek-objek dalam sistem saling berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan informasi
yang bernilai, sesuai konsep dasar OOAD. Dokumen yang dihasilkan telah disesuaikan dengan format administrasi resmi
sekolah dan dapat disimpan dalam bentuk digital maupun dicetak, menjawab kebutuhan penyimpanan dan pelaporan yang
terstruktur [16].
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=

LAPORAN HASIL BELAJAR (RAPORT)

SMK Addawah - Tahun Ajaran 2024/2025

Nama: Ahmad

3= " |
NISN: 2024001 - Fouzan

ﬁ Kelas: Xl RPL 1 |‘T-l Wali Kelas: Bapak

Ahmad, S.Kom

Pilih Semester: Semester Ganjil & Cetak Raport

Nilai Akademik Semester Ganjil

No Mata Pelajaran Pengetahuan Keterampilan Rata-rata Predikat
1 | Pendidikan Agama Islam 88 85 86.5

2 Pemrograman Web 92 90 91 @

3 | BasisData 85 87 86

4 Pemrograman Berorientasi Objek 78 80 79 @

5 | Matematika 82 84 83

6 Bahasa Inggris 88 86 87

Rata-rata Keseluruhan: 85.4

Gambar 10. Tampilan Cetak Raport Siswa

Pada Gambar 10 tampilan halaman cetak raport pada Sistem Informasi Nilai Akademik berbasis web yang
menampilkan data identitas siswa, nilai akademik setiap mata pelajaran, rata-rata keseluruhan, predikat, serta fitur cetak
raport secara otomatis berdasarkan semester

3.3 Pembahasan

Berdasarkan tahapan perancangan hingga implementasi yang telah diuraikan di atas, penerapan metode Analisis dan
Perancangan Berorientasi Objek (OOAD) terbukti menjadi landasan yang sangat kokoh dalam pengembangan sistem ini.
Melalui tahapan pemodelan berurutan mulai dari identifikasi aktor, pemetaan alur kerja, hingga penyusunan struktur
kelas, seluruh kebutuhan sistem dapat dijabarkan secara lengkap, konsisten, dan tidak bermakna ganda. Penggunaan
notasi UML berfungsi sebagai cetak biru yang sangat memudahkan penerjemahan ke dalam kode program berbasis objek
menggunakan PHP dan MySQOL, sehingga kode yang dihasilkan menjadi lebih rapi, modular, dan mudah dipelihara.

Dibandingkan dengan sistem lama yang berjalan secara manual atau penelitian terdahulu yang menggunakan
metode pengembangan terstruktur, pendekatan ini memiliki keunggulan fleksibilitas yang lebih tinggi. Sesuai pendapat
Basuki, sistem berorientasi objek lebih mudah dikembangkan di masa depan karena penambahan fitur baru cukup
dilakukan dengan menambahkan atau memodifikasi objek tertentu tanpa harus mengubah keseluruhan arsitektur sistem
secara drastis.

Secara fungsional, sistem yang dibangun telah berhasil mengotomatisasi seluruh siklus pengelolaan nilai, mulai
dari input, penyimpanan, perhitungan, hingga pelaporan. Konsep penyimpanan terpusat yang dihasilkan dari perancangan
basis data yang terstruktur menjamin keamanan dan kemudahan penelusuran data historis, yang sebelumnya menjadi
masalah utama. Selain itu, penerapan logika perhitungan yang tertanam dalam objek sistem menjamin akurasi data dan
meminimalisir keterlibatan manusia dalam proses yang rentan kesalahan [17].

Dengan demikian, integrasi antara metode OOAD, pemodelan UML, dan teknologi web yang diterapkan dalam
penelitian ini telah menjawab kesenjangan penelitian yang ditemukan sebelumnya. Sistem yang dihasilkan tidak hanya
sekadar mengotomatisasi pekerjaan, tetapi juga dibangun dengan standar rekayasa perangkat lunak yang baik, sesuai
dengan karakteristik pendidikan kejuruan, serta memiliki dokumentasi yang lengkap untuk keberlanjutan pengembangan
sistem di masa mendatang[18]

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
dengan pemodelan Unified Modeling Language (UML) berhasil digunakan untuk merancang dan membangun Sistem
Informasi Nilai Akademik dan Raport berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan administrasi SMK Addawah. Sistem
yang dikembangkan mampu mengotomatisasi proses pengolahan nilai, perhitungan nilai akhir, penyimpanan data
akademik terpusat, serta pembuatan raport digital secara lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan proses manual
sebelumnya. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan berorientasi objek secara menyeluruh
dalam pengembangan sistem akademik sekolah menengah kejuruan, sehingga menghasilkan arsitektur sistem yang
modular, terstruktur, dan mudah dikembangkan di masa mendatang[19]. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
kontribusi praktis berupa peningkatan efisiensi administrasi sekolah, pengurangan kesalahan perhitungan nilai,
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peningkatan keamanan data akademik, serta kemudahan akses informasi bagi guru, siswa, dan pihak sekolah. Dengan
demikian, sistem yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai model pengembangan sistem informasi akademik berbasis web
pada institusi pendidikan lain yang memiliki karakteristik serupa[20].
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